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ABSTRACT
The mangrove forest is one of the coastal ecosystems of unique and productive. One of the
animals that can be found in the mangrove ecosystem are gastropods. Gastropods constitute the
largest class of the phylum of mollusks. Gastropods can usually be found in tidal areas, because
these animals have a very high adaptability. The existence of mangrove gastropods in the area can
be used as an indicator that the mangrove on the beach working properly or not. Diversity and
density of research conducted in the mangrove forest Si Beach Runtoh Baluran National Park in
February until April 2014 during a low tide maximal. The sampling method used in this research is
the method of transects made per station. Transect length is 100 m, the total number of stations is
8, and the distance between the station 25 m. In one station consists of 8 transects, transects 15 m
spacing, each transect consists of three plots measuring 5 m x 5 m. The results showed a diversity
of mangrove Gastropods Si Beach Runtoh Baluran National Park is H '= 4,180 were classified as
moderate while gastropods density obtained is 0.832 individu/m2
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang
terletak diantara ekosistem daratan dan lautan
(Sirante, 2001). Ekosistem mangrove
merupakan ekosistem yang memberikan
kontribusi besar terhadap ketersediaan detritus
organik, yang berperan penting sebagai sumber
energi biota yang hidup di perairan sekitarnya.
Salah satu biota yang menghuni hutan
mangrove adalah Gastropoda (Suwondo,
2006). Gastropoda merupakan kelas terbesar
dari filum Moluska (Dharma, 1998).
Gastropoda memiliki penyebaran yang sangat
luas luas, mulai dari wilayah pasang surut
sampai kedalaman 8200 m (Nybakken, 1992).

Penelitian tentang Gastropoda telah banyak
dilakukan di berbagai pantai ataupun hutan
mangrove karena keberadaan Gastropoda di
pantai atau di hutan mangrove dapat dijadikan
sebagai indikator apakah pantai atau hutan
mangrove berfungsi dengan baik atau tidak.
Berdasarkan peran tersebut perlu dilakukan
penelitian mengenai keanekaragaman dan
kepadatan Gastropoda di Hutan mangrove
Pantai Si Runtoh Taman Nasional Baluran.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pengelola Taman Nasional

Baluran terkait konservasi dan pelestarian
hutan mangrove serta Gastropoda yang hidup
di dalamnya dan dapat dijadikan sebagai
sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di hutan mangrove Pantai Si
Runtoh Taman Nasional Baluran, Kabupaten
Situbondo dengan luas hutan 50 Ha. Penelitian
dilakukan pada pada bulan Februari sampai April
2014. Identifikasi spesimen Gastropoda dan analisa
sampel tanah dilakukan di Laboratorium Zoologi
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Jember. Pencocokan
spesimen dilakukan di Laboratorium Zoologi
Malakalogi dan Invertebrata LIPI Cibinong.
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan untuk di lokasi penelitian
adalah alat tulis (kertas, pensil 2B, penghapus,
penggaris, alas papan). Alat yang digunakan untuk
pengambilan data abiotik diantaranya termometer
batang, pH meter, refraktometer, dan GPS (Global
Positioning System) tipe Garmin Etrex 10. Alat yang
digunakan untuk pengambilan spesies yaitu cetok,
tali rafia, tali tampar, penjepit, pinset, kuadran,
timba plastik, pinset, sekop, penanda stasiun ukuran
20 x 30 m, meteran, dan kamera. Alat yang
digunakan untuk pengawetan yaitu toples plastik,



120 Keanekaragaman dan Kepadatan...                (Siwi, dkk)

kantong plastik, marker, dan kertas label. Alat yang
digunakan untuk identifikasi meliputi buku
Mollusca Class Gastropoda (Indonesia and Shells,
jilid 1 and Guide to Shell), loupe, penjepit, dan
pinset. Bahan yang digunakan adalah alkohol 70 % ,
air raksa skala 0-100 C, dan aquades.
Teknik Pencuplikan Data
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
metode Transek. Lokasi penelitian dibagi menjadi 8
stasiun. Jarak antar stasiun 25 m. Setiap stasiun
terdiri dari 8 transek, dengan jarak antar transek 15
m. setiap transek terdiri dari 3 plot dengan ukuran 5
m x 5 m. Plot diletakkan secara berselang seling
sepanjang garis transek. Teknis pelaksanaannya
yaitu diawali dengan memilih area yang memiliki
pasang surut terjauh, kemudian memasang transek
yang tegak lurus dengan garis pantai. Selanjutnya
melakukan pencatatan jumlah jenis masing-masing
jenis Gastropoda yang di temukan dalam plot.
Teknik pencuplikan disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Peletakan Transek di Hutan Mangrove
Pantai Si Runtoh Taman Nasional
Baluran

Teknis pencuplikannya yaitu memilih area yang
memiliki pasang surut terjauh, membuat transek,
kemudian dicatat data-datanya yaitu, jumlah
individu, nama jenis, dan faktor lingkungan (suhu,
pH, dan salinitas). Melakukan pengambilan gambar
atau dokumentasi jenis Gastropoda yang ditemukan
dengan kamera. Melakukan proses pengawetan
untuk identifikasi, dilakukan dengan cara diambil 2
spesimen yang mewakili setiap jenis kemudian
dilakukan proses pengawetan. Proses pengawetan
dilakukan dengan cara merendam spesimen dalam
larutan alkohol 70 % dalam toples plastik.
Pencatatan Data Abiotik
Faktor abiotik atau lingkungan yang diamati pada
penelitian ini meliputi faktor kimia dan faktor fisik.
Faktor kimia dan fisika yang diamati meliputi
salinitas, pH, suhu, pasang surut dan substrat.
Pengukuran salinitas menggunakan refraktometer.
Pengukuran suhu menggunakan termometer batang,
sedangkan pengukuran pH menggunakan pH meter.
Penentuan jenis substrat dilakukan dengan
menganalisis dengan menggunakan segitiga Millar.

Analisis Data
Indeks keanekaragaman jenis (H’) Gastropoda
ditentukan dengan persamaan indeks Shanon-
Wiener sebagai berikut:

Keterangan :
H’ : Indeks keanekaragaman
Pi : Proporsi jumlah individu jenis ke-i (ni) terhadap
total individu (N)
ni : Jumlah individu jenis ke-i
N : Total jumlah individu semua spesies
Kriteria hasil keanekaragaman (H’) adalah sebagai
berikut :
H’<3,32 : Keanekaragaman spesies rendah
3,32<H’< 9,97 : Keanekaragaman spesies sedang
H’>9,97: Keanekaragaman spesies tinggi (Odum,
1993)
Kepadatan Gastropoda
Kelimpahan mutlak spesies ke-I (Ki)       diperoleh
dengan        cara menghitung jumlah individu suatu
spesies per luas area yang diamati.
Penghitungan kepadatan Gastropoda dapat dihitung
dengan menggunakan rumus kepadatan Krebs.

Keterangan :
D : Kepadatan Gastropoda (individu/m2)
Ni : Jumlah individu spesies Gastropoda
A :Total luas area yang diamati
(pengambilansampel) dalam m2

Penghitungan rumus tersebut menunjukkan jumlah
kepadatan dalam komunitas sehingga diperoleh nilai
kepadatan yang akhirnya akan mencakup jumlah
individu persatuan area (Setiadi, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis Gastropoda di Hutan
Mangrove Pantai Si Runtoh Taman
Nasional
Berdasarkan hasil penelitian dan identifikasi
yang dilakukan, menunjukkan bahwa di hutan
mangrove Pantai Si Runtoh Taman Nasional
Baluran ditemukan 79072 individu yang
menyebar di dalam 8 stasiun yang mewakili 11
famili, 14 genus, dan 19 spesies. Komposisi
jenis Gastropoda di Hutan Mangrove Pantai Si
Runtoh Taman Nasional Baluran dapat dilihat
pada (Gambar 1). Nerititna turrita merupakan
spesies yang paling banyak ditemukan. Spesies
ini berukuran kecil yaitu 2-2,5 cm sehingga
kurang diminati oleh masyarakat untuk
dikonsumsi. Spesies ini hampir ditemukan pada
setiap plot, karena spesies dapat hidup secara
optimal di ekositem hutan mangrove.
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Gambar 2. Tabel Komposisi Jenis Gastropoda di Hutan Mangrove Pantai Si Runtoh Taman
Nasional Baluran

Gambar 3. Tabel Keanekaragaman Jenis Gastropoda di Hutan Mangrove Pantai Si Runtoh Taman
Nasional Baluran
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Adanya perbedaan keanekaragaman
Gastropoda pada setiap stasiun karena
perbedaan topografi dan habitat pada masing-
masing stasiun. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan keanekaragaman gastropoda
tertinggi terdapat pada stasiun 4 sebesar 0,728,
hal tersebut dikarenakan pada stasiun 4
memiliki kerapatan mangrove yang tinggi
sehingga ketika air pasang akan terpecah oleh
akar mangrove yang menyebabkan
berkurangnya tekanan arus sehingga
Gastropoda tidak terbawa oleh arus pada saat
pasang. Keanekaragaman Gastropoda terendah
diperoleh pada stasiun 6 dengan nilai H' =
0,116. rendahnya keanekaragaman Gastropoda
di daerah ini dikarenakan ketebalan hutan
mangrove yang relatif tipis dan area ini juga
berbatasan langsung dengan hutan pantai,
sehingga menyebabkan Gastropoda jarang
ditemukan. Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
indeks keanekaragaman Gastropoda di hutan
mangrove Pantai Si Runtoh Taman Nasional
Baluran adalah H' = 4,180 yang tergolong
sedang, hal tersebut dikarenakan adanya
perbedaan topografi tipe substrat, makanan,
dan kondisi lingkungan.
Kepadatan Gastropoda.
Berdasarkan hasil penelitian Gastropoda di
hutan mangrove pantai Si Rontoh Taman
Nasional Baluran menunjukkan rata-rata nilai
kepadatan Gastropoda 0,832 individu/m2 .
Kepadatan Gastropoda tertinggi terdapat pada
stasiun empat yaitu 3,322 individu/m2 dan
kepadatan terendah terdapat pada stasiun enam
yaitu 0,280 individu/m2. Gastropoda pada
stasiun 4 memiliki nilai kepadatan tertinggi
karena kondisi habitat yang optimum untuk
kehidupan Gastropoda, sehingga Gastropoda
mampu berkembang biak dengan baik.

Sedangkan rendahnya kepadatan jenis
Gastropoda di stasiun 6 diduga adanya
kompetisi atau pemangsa, lingkungan fisik, dan
kimia perairan yang kurang baik sehingga
dapat menyebabkan perbedaan dalam
kepadatan       (Carpenter, 1988).
Faktor Abiotik
Faktor abiotik yang diukur pada penelitian di
hutan mangrove pantai Si Runtoh Taman
Nasional Baluran meliputi suhu, pH, salinitas,
pasang surut dan substrat (fraksi tanah). Hasil
pengukuran suhu yang dilakukan di semua
stasiun penelitian berkisar antara 26 0C – 28
0C. Adanya perbedaan suhu ini disebabkan
oleh penetrasi cahaya matahari, pasang surut

dan ada tidaknya naungan oleh tumbuhan
mangrove. Suhu di hutan mangrove pantai Si
Runtoh Taman Nasional Baluran tergolong
baik bagi kehidupan Gastropoda. Suhu
optimum untuk perkembangan dan reproduksi
Gastropoda 00C – 48 0C. Nilai pH di hutan
mangrove pantai si Runtoh tergolong netral
(pH=7). Tinggi rendah pH ini merupakan
faktor yang penting untuk mengontrol aktifitas
dan distribusi organisme yang hidup di dalam
perairan. Nilai pH yang optimum juga karena
adanya pengaruh air laut yang secara berkala
masuk ke hutan mangrove pada saat pasang.

Salinitas (kadar garam) air di lingkungan
mempengaruhi keseimbangan air dalam tubuh
organisme, sehingga perubahan salinitas juga
mempengaruhi mekanisme difusi dan osmosis.
Salinitas di hutan mangrove pantai Si Runtoh
berada pada kisaran 30-46 ppm. Letak stasiun
penelitian yang berbeda menyebabkan
perbedaan salinitas pada masing-masing
stasiun. Kisaran salinitas tertinggi terletak pada
stasiun 1 dengan kadar salinitas 45,49 ppm,
karena letak dari stasiun tersebut dekat dengan
laut. Hal ini berbeda jauh dengan stasiun 4
yang memiliki nilai salinitas terendah yaitu
30,30 ppm. Nilai salinitas yang rendah tersebut
karena pengaruh letak stasiun pengambilan
sampel jauh dari laut dan dialiri dari anak
sungai air tawar, sehingga pengaruh air laut
lebih kecil dari pada air tawar. Banyaknya
masukan dari daratan, akan menurunkan nilai
salinitas. Kisaran nilai salinitas untuk
kehidupan Gastropoda di hutan mangrove
berkisar 5-75 °/°° (Russel, 1983).

Penentuan Substrat pada semua stasiun
dianalisis menggunakan segitiga Millar, untuk
menentukan kesamaan stasiun berdasarkan tipe
substrat digunakan pengelompokkan dengan
menggunakan Indeks Similaritas Canberra.
Hasil penelitian menunjukkan pada umumnya
hutan mangrove di Pantai Si Runtoh memiliki
substrat lempung berlumpur dan lempung
berpasir. Gastropoda menyukai daerah
berlumpur karena partikel organik yang halus
dan dapat mensuplai nutrien dan air yang
diperlukan untuk kelangsungan hidupnya
(Nybakken, 1992).

Berdasarkan hasil regresi linier
menunjukkan bahwa suhu, salinitas, pH, dan
pasang surut tidak berpengaruh signifikan
terhadap keanekaragaman Gastropoda. Adapun
hasil dari perhitungan tersebut dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Tabel 1. Hasil Interpretasi Regresi Linier
Pengaruh Faktor Abiotik Terhadap
Keanekaragaman Gastropoda

Variabel Beta Nilai t Signifikansi

Konstanta 0,784 2,216 0,035

Suhu -0,028 -1,799 0,083

pH 0,009 0,617 0,543

Salinitas -0,001 -0,180 0,858

Pasang surut 0,001 1,170 0,252

Nilai konstanta memiliki arti bahwa ketika
variabel faktor abiotik (suhu, pH, salinitas dan
pasang surut) bernilai nol maka
keanekaragaman Gastropoda tidak dipengaruhi
oleh faktor abiotik. Berdasarkan Tabel 3
menunjukkan bahwa apabila variabel suhu
meningkat sebesar satu satuan, maka
keanekaragaman Gastropoda akan menurun
sebesar -0,028. Jika variabel pH meningkat
sebesar satu satuan, maka keanekaragaman
Gastropoda akan meningkat sebesar 0,009. Jika
variabel salinitas meningkat sebesar satu
satuan, maka keanekaragaman Gastropoda
akan menurun sebesar 0,001. Jika variabel
pasang surut meningkat sebesar satu satuan,
maka keanekaragaman Gastropoda akan
meningkat sebesar 0,001.

KESIMPULAN

Indeks keanekaragaman jenis Gastropoda
setiap stasiun pengamatan di hutan mangrove
Pantai Si Runtoh Taman Nasional Baluran H’
= 4,180 yang tergolong dalam keanekaragaman
sedang dengan total terdapat 19 spesies.
Sedangkan Kepadatan rata-rata Gastropoda di

hutan mangrove pantai Si Runtoh Taman
Nasional Baluran Situbondo adalah 0,832
individu/m2.
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